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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan masa periode pencarian identitas dirinya. 
Identitas diri yang dimaksud  yaitu suatu usaha untuk menjelaskan dan 
mengetahui siapa dirinya tersebut, dan mengenai perannya di dalam 
masyarakat. Remaja disebut juga masa periode peralihan. Pada setiap 
periode tersebut, status pada  individu masih abstrak dan terdapat keraguan 
pada peran yang akan dilakoni. Pada masa ini remaja tidak lagi seorang 
anak namun tidak termasuk ke dalam golongan orang dewasa. Jika remaja 
memiliki perilaku seperti kanak-kanak maka ia harus diarahkan untuk 
bertindak sesuai umurnya. Jika remaja berperilaku seperti halnya orang 
yang sudah dewasa, ia akan dimarahi karena sering mencoba bertindak 
seperti halnya orang yang sudah dewasa dan harus dibimbing agar sesuai 
umurnya. Namun, status remaja yang masih dalam ambang kejelasannya 
dapat  menguntungkan karena status dapat memberikan waktu kepada 
mereka untuk mencoba gaya hidup yang lain dan menentukan pola prilaku, 
nilai sifat yang sesuai untuk dirinya.
1
  
Suatu tempat yang dapat mengayomi remaja dengan baik dalam 
masa kritisnya menghadapi persoalan hidup adalah kelurarga. Keluarga 
ialah suatu unit yang paling kecil di dalam masyarakat yang terdiri dari 
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kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan menempati suatu 
tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling bergantung satu sama 
lain. Keluarga juga bisa disebut lingkungan utama bagi seseorang dimana 
keluarga adalah lingkungan yang pertama kali ditemui oleh seseorang dan 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap terbentuknya kepribadian 
seseorang. Suasana dalam keluarga dapat mempengaruhi pola 
pembentukan kepribadian seseorang, suasana yang harmonis 
memungkinkan terbentuknya kepribadian yang baik bagi seseorang, 
sebaliknya suasana yang kurang harmonis dapat berpengaruh negatif bagi 
pembentukan kepribadiannya.
2
 
Keluarga memiliki fungsi yang sangat berarti bagi remaja dimana 
remaja merupakan masa yang masih labil. Jika keluarga tidak dapat 
memerankan fungsinya dengan baik, maka dapat mengakibatkan keluarga 
tersebut mengalami disfungsi yang pada akhirnya akan merobohkan 
kekokohan dalam keluarga terkhusus pada perkembangan kepribadian 
seorang anak. Dengan adanya keluarga dalam suatu kehidupan dapat 
membuat individu merasa bahagia terutama bagi para remaja. Peran 
keluarga bagi remaja memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan kepribadiannya karena masa remaja merupakan masa 
dimana segala keinginannya harus dapat tercapai seperti halnya rasa aman, 
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kasih sayang, perhatian orangtua, pendidikan mengenai nilai-nilai 
kehidupan baik dalam hal agama maupun sosial budaya.
3
 
Bagi anak yang sedang memasuki fase remaja, yang sangat penting 
ialah  peran kedua orangtuanya demi mengawasi tumbuh kembang 
mereka. Berjalannya peran orangtua pada kehidupan keluarga yang utuh 
ialah bentuk kebahagiaan yang dirasakan oleh remaja, karena kebahagiaan 
dapat diperoleh jika keluarga bisa memerankan fungsinya dengan baik 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh remaja dalam keluarganya. 
Akan tetapi, keluarga yang tidak dapat memerankan fungsinya secara baik 
dapat menyebabkan masalah-masalah mental bagi anak. Dan akan banyak 
permasalahan yang dihadapi oleh ramaja jika fungsi keluarga tidak 
berjalan dengan semestinya.
4
 
Pada tahun 2011 hasil temuan Komnas Anak terdapat 1851 anak 
melakukan tindakan kriminal. Kebanyakan dari mereka berasal dari 
keluarga broken home. Dimana mereka merasa frustasi di dalam 
lingkungan keluarga sehingga mereka keluar untuk mencari lingkungan 
yang lebih baik. Terbukti dari data yang dipublikasikan oleh detiknews 
bahwa keluarga broken home dapat mendorong anak melakukan tindak 
kejahatan. Sudah menjadi hal yang darurat, bahwa benar-benar penting 
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fungsi dari keluarga yang utuh terhadap perkembangan dan kepribadian 
anak selanjutnya.
5
 
Berbicara mengenai remaja, mereka patut untuk mendapatkan 
kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan ramuan yang baik dan diinginkan 
oleh setiap orang dalam kehidupannya. Kebahagiaan terkadang, dalam 
banyak jalan menjadi sebuah persoalan pribadi. Ada banyak jalan yang 
bisa ditempuh untuk mengembangkan kebahagiaan secara individu.
6
 
Kebahagiaan merupakan suatu pencapaian yang dapat anda klaim 
sebagai milik pribadi. Seseorang dikatakan tidak dilahirkan bahagia, 
namun setiap individu lebih baik mengembangkan kemampuannya untuk 
bahagia. Satu langkah maju dalam kebahagiaan dapat menuntun individu 
untuk menuju ke langkah berikutnya. Kebahagiaan tidak diraih dengan 
metode yang berliku-liku atau keliru. Langkah utama untuk membangun 
keadaan yang bahagia di dalam kehidupan seeorang adalah dengan 
meningkatkan respek terhadap diri sendiri. Ketika seseorang bisa meraih 
kesadaran seperti itu, maka dapat mengubah pola pikir dan gaya hidup 
seseorang menuju arah kebahagiaan.
7
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Kebahagiaan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia. 
Manusia akan melakukan segala cara demi mencapai tingkat kebahagiaan 
yang diinginkannya sesuai dengan tingkat kehidupannya masing-masing. 
Menurut Seligman sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Qadhib al-
Ban, berpendapat bahwa kebahagiaan merupakan suatu keadaan dimana 
seseorang lebih banyak mengenang peristiwa yang menyenangkan 
daripada yang sebenarnya terjadi dan mereka lebih banyak melupakan 
peristiwa atau hal-hal yang buruk baginya.
8
 
Namun, nyatanya kehidupan di dunia ini senantiasa dapat berputar 
dan berganti. Tak selamanya seorang manusia dipenuhi oleh kesenangan 
dan kebahagiaan secara terus menerus. Perubahan, pergantian, dan 
pergerakan hidup akan menjadi keniscayaan. Semua perubahan dan 
perputaran tersebut dapat menjadi media yang baik untuk mengasah 
ketajaman rasa seseorang dan menyempurnakan jiwa setiap manusia.
9
 
Mengenai kehidupan di keluarga, jika remaja hidup pada keluarga 
yang tidak harmonis berakibat buruk pada perkembangan remaja. Terlebih 
jika remaja hidup dalam keluarga yang broken home. Anak menjadi 
korban utama dari sebuah keluarga yang broken home. Hal tersebut  juga 
dapat berpengaruh terhadap hubungan yang terjadi antara anak dan 
orangtuanya. 
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Faktor yang berpengaruh terhadap broken home ini menjadi faktor 
negatif dalam penemuan identitas yang sehat. Hingga berakibat remaja 
akan cenderung dapat mengalami fase kebingungan pada identitasnya. 
Sehingga banyak remaja yang merasa tidak bahagia, merasa sendiri dan 
merasa tidak punya semangat untuk menjalani kehidupan ke depannya.  
Banyak remaja yang merasa bahagia ketika memiliki banyak 
teman, namun sayangnya tidak semua remaja beruntung memiliki teman 
yang baik untuk menjadikannya lebih baik lagi. Kebanyakan remaja yang 
mengalami perpecahan keluarga seperti itu lebih senang  dan bahagia 
ketika berkumpul dengan anak-anak yang berandalan. Karena bagi 
mereka, dengan melakukan hal negatif dapat memberikan efek kepuasan 
dan menjadikannya seakan beban dan masalahnya hilang. 
Karena ketika remaja mendapatkan masalah yang cukup berat, 
mereka hanya membutuhkan orangtuanya untuk tempat berbagi cerita. 
Namun ketika yang ia hadapi adalah melihat pertengkaran orangtua, 
membuat anak lebih berat lagi bebannya. Dan remaja yang mengalami hal 
itu sukar untuk mendapatkan kebahagiaan yang sebenarnya. Dengan 
dukungan dari kehidupan keluarga yang suram kemudian lingkungan yang 
mengucilkannya, maka pantas jika remaja tidak dapat memerankan 
fungsinya yang sebenarnya di masyarakat. Ada satu kunci untuk 
mendapatkan kebagaiaan yaitu sabar. Namun sayang, dalam persoalan 
yang berat, seseorang sukar untuk dapat benar-benar bersabar dalam 
menghadapi kehidupan ini. 
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Dalam kenyataannya, banyak kasus perceraian yang terjadi di 
masyakat kini. Salah satunya adalah di Desa Baginda yang akan penulis 
teliti. Di Desa Baginda banyak ditemui keluarga yang bercerai, entah itu 
pada usia masih muda maupun yang sudah dewasa bahkan hampir 
memasuki usia tua. Dalam perceraian ini, otomatis anaklah yang menjadi 
korban. Mulai dari anak kecil, remaja sampai dewasa banyak yang 
menjadi korban perceraian orang tuanya. 
Dan Saat di temui di Desa Baginda, ada beberapa remaja yang 
mengalami broken home. Banyak akibat yang didapati dari perceraian 
orang tua terhadap anaknya, bahkan banyak anak yang terjerumus ke 
dalam perilaku yang salah dan mereka memperlihatkan perilaku yang tak 
seharusnya ia lakukan di kehidupannya. Anak yang melakukan hal 
tersebut bukan karena keinginannya sendiri, melainkan karena keadaan 
yang mendukung dan mendorong untuk melakukannya. Semua itu karena 
anak yang mengalami broken home san gat minim mendapatkan perhatian 
dan kasih sayang dari kedua orangtuanya. Sehingga mereka sukar untuk 
mendapatkan kebahagiaan dalam hidupnya, maka dengan melakukan hal 
tersebut menjadikan anak merasa puas batinnya.  
Mungkin kebanyakan hanya melihat dari hal buruknya saja. 
Namun, disisi lain terdapat pula remaja broken home yang malah ia dapat 
menunjukkan perilaku yang baik, anak tersebut menjadi remaja yang 
berprestasi dan taat pada agamanya. Dari hal tersebut bisa dikatakan 
bahwa perceraian berdampak pada kebahagiaan anak, dan berdasarkan 
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keragaman kasus yang didapat, akan terselip bagaimana cara mereka bisa 
tetap menjalani hidup mereka dan memaknai kebahagiaan bagi mereka 
sehingga mereka masih bisa bertahan hidup di tengah permasalahan 
mereka. 
Maka dari uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Makna Kebahagiaan Pada 
Remaja yang Mengalami Broken Home”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang 
di atas, maka permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kondisi keluarga masyarakat Desa Baginda? 
2. Apa saja jenis-jenis broken home di Desa Baginda? 
3. Apa makna kebahagiaan bagi remaja yang mengalami broken home di 
Desa Baginda? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk: 
1. Mengetahui kondisi keluarga masyarakat Desa Baginda. 
2. Mengetahui jenis-jenis broken home di Desa Baginda. 
3. Mengetahui makna kebahagiaan bagi remaja yang mengalami broken 
home di Desa Baginda. 
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D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam menambah 
wawasan ilmu pengetahuan serta dapat berguna bagi perkembangan kemajuan 
ilmu pengetahuan, dan konsep-konsep di dalam ilmu kemasyarakatan. 
Terutama mengenai masalah tentang sosial serta dapat menambah khazanah 
ilmu bagi manusia dalam kehidupannya serta dapat mengembangkan teori 
yang sudah ada atau bahkan dapat menemukan teori baru dan sebagai bahan 
acuan bagi peneliti selanjutnya. Disamping hal tersebut, penelitian ini juga 
dirapkan  dapat dijadikan sebagai titik tolak untuk penelitian selanjutnya yang 
lebih baik lagi terutama tentang bagaimana remaja broken home memaknai 
kebahagiaan mereka.  
2. Secara Praktis 
a. Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memperluas cakrawala pemikiran dan pengalaman bagi penulis. 
b. Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
informasi yang relevan bagi pembaca khususnya bagi Fakultas 
Ushuluddin agar dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 
yang lebih luas lagi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur 
bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kebahagiaan 
ataupun yang berhubungan dengan remaja yang mengalami broken 
home. 
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c. Keluarga dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dalam meningkatkan pengetahuan dan menjadi motivasi 
agar remaja yang mengalami broken home bisa memaknai kehidupan 
dan kebahagiaan agar tidak terpuruk pada masalah yang dihadapi. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 
mengenai kebahagiaan, maka penulis mengambil rujukan dari beberapa 
karya ilmiah yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh Geni Fitria (2017) 
dengan judul “Kebahagiaan Remaja yang Mengalami Broken Home”. 
Hasil penelitian  subjek yang diteliti memiliki bentuk kebahagiaan dengan 
menjalin hubungan positif dengan keluarga, teman-teman, juga orang-
orang di sekitarnya. Kemudian subjek memiliki keterlibatan penuh atas 
seluruh aktivitas fikiran, hati dan fisiknya, serta aktif dalam organisasi dan 
membatu gotong royong di lingkungan sekitarnya. Subjek juga 
menemukan makna terhadap kebahagiaannya dalam penemuan 
kesehariannya melalui pengambilan hikmah dan berpikir positif atas 
segala kejadian dan selalu berhubungan baik dengan orangtua dan terus 
menggapai impiannya. Dan selalu optimis serta menjadikannya pelajaran 
untuk tidak menyerah demi menggapai masa depan dan tidak 
menjadikannya terpuruk, selalu bangkit dari perstiwa yang tidak 
menyenangkan dan tak lupa untuk selalu berdoa dan beribadah. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nur Dhiny Dewantara 
(2012) dengan judul “Kebahagiaan Sejati (Authentic Happiness) Remaja 
Dengan Latar Belakang Keluarga Broken Home”. Hasil penelitian 
tersebut adalah subjek mampu  mencapai kebahagiaan sejati berdasarkan 
teori Seligman, walaupun dirasa masih belum optimal. Hal tersebut 
tergambar dari optimisme pada subjek terhadap masa depan yang baik dan 
terhadap kebahagiaan pada masa sekarang yang diperolehnya sehingga 
membuat subjek dapat memperoleh pleasure dan gratification. Namun hal 
tersebut masih belum didukung dengan kepuasan subjek terhadap masa 
lalu yang dirasa belum optimal. Kebahagiaan sejati menurut subjek adalah 
sebuah kebahagiaan yang dapat diukur melalui beberapa aspek, yaitu 
sosial, psikologis, fisiologis, dan spiritual. Disamping itu kebahagiaan 
yang dirasakan oleh subjek meliputi kebahagiaan pada masa lalu dan 
kebahagiaan pada saat ini. 
Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Dwi Jayanti 
(2015) dengan judul “Kebahagiaan Pada Remaja Penghuni Panti 
Asuhan”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu, kehidupan remaja di panti 
asuhan tersebut dipenuhi dengan kebahagiaan. Kebutuhan atas kasih 
sayang dan perhatian serta kebahagiaan diperoleh dari pengurus panti yang 
menjadi pengganti orangtua mereka selama tinggal di panti asuhan. 
Kebahagiaan bagi mereka yaitu memiliki banyaknya teman, bisa 
meneruskan sekolah, serta meningkatkan nilai keagamaan dan disiplin 
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mereka. Walaupun banyak kegiatan yang harus mereka lakukan di panti, 
tapi mereka merasa bahagia karena tidak merasa sendiri. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Eka Fauqiyah (2010) 
yang berjudul “Hubungan Religiusitas Dengan Happiness Pada Remaja 
Panti Asuhan”. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan 
yang signifikan antara religiusitas dengan happiness pada remaja yang 
tinggal di panti asuhan. Hasilnya ialah semakin tinggi tingkat religiusitas 
seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat happiness, sebaliknya 
yaitu semakin rendah tingkat religiusitas pada seseorang maka akan 
semakin rendah pula tingkat happiness seseorang. Dengan besaran 
sumbangan religiusitas terhadap happiness yaitu sebanyak 16,2%. 
Individu yang baik religiusnya merasa lebih bahagia dan merasa lebih puas 
bagi kehidupannya dibandingkan seseorang yang rendah religiusitasnya. 
Penelitian penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya, baik dari 
subjek maupun lokasi penelitian. Pada penelitian ini, penulis fokus 
terhadap bagaimana remaja broken home memaknai kebahagiaannya di 
tengah permasalahan hidupnya. 
F. Kerangka pemikiran 
Keluarga haruslah menjadi tempat yang paling indah dan nyaman 
bagi anak. Karena ketika anak merasakan kejamnya dunia luar, ia akan 
kembali pada tempat yang membuatnya nyaman dan terhindar dari kelam 
juga kejamnya dunia luar yang harus ia hadapi. Ketika semua itu tak 
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berfungsi lagi, anak akan menjadi korban atas semuanya, anak yang tak 
bersalah dan tahu apa-apa, yang berawal dari kepolosan yang harus diisi 
dengan hal yang baik dan bermoral kini dapat menjadikan anak yang rusak 
dalam hal moral dan lainnya. Terlebih jika anak menjadi korban dari 
keluarga yang broken home, anak tersebut akan mengalami kondisi yang 
fatal terkhusus psikisnya. 
Istilah broken home biasanya digunakan untuk menggambarkan 
keluarga yang berantakan akibat orang tua tidak lagi peduli dengan situasi 
dan keadaan keluarga di rumah. Namun, broken home juga dapat diartikan 
dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya 
keluarga yang rukun, damai dan sejahtera karena sering terjadi keributan 
serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada 
sebuah perceraian.
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Ciri-ciri keluarga yang broken home berdasarkan dari beberapa 
asumsi dalam literatur, berpendapat bahwasanya keluarga yang broken 
home tidak hanya keluarga yang bercerai saja. Keluarga broken home ini 
secara keseluruhan berarti keluarga di mana peran serta fungsi ayah dan 
ibu sebagai orang tua tidak berlangsung sesuai fungsinya. Fungsi orangtua 
pada dasarnya yaitu sebagai motivator utama untuk anaknya, sebagai 
tempat untuk mendapatkan kasih dan sayang bagi anaknya, dan lain-lain. 
                                                             
10 Emmy Solina, “Keluarga Broken Home di Tanjungpinang (Studi Terhadap Tiga Orang Remaja 
Putus Sekolah),” Artikel Jurnal (2013), 4.  
 14 
 
Jika fungsi orangtua tidak berjalan dengan semestinya maka aspek-aspek 
khusus di dalam keluarga bisa kemungkinan tidak akan terjadi. 
11
 
Hakekatnya, anak sangat membutuhkan orangtuanya untuk dapat 
mengembangkan dan membangun kepribadian anak yang sehat. Terlebih 
pada anak saat memasuki usia remaja, mereka sangat membutuhkan figur 
tertentu yang nantinya dapat menjadi figur yang patut di contoh dalam 
internalisasi pada nilai remajanya. 
Hal yang paling sensitif pada remaja broken home ialah berkenaan 
dengan kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan  suatu perasaan yang mana 
kita merasakan bahwa diri kita terlepas dari yang namanya kesedihan, 
suatu suasana hati yang senang dan hanya hal yang indah yang ada di 
dalamnya. Setiap manusia memiliki tujuan yang sama yaitu bahagia. Entah 
itu bahagia di dunia ataupun di akhirat. Banyak macamnya kebahagiaan 
yang seseorang rasakan, dan banyak cara yang Allah beri untuk seseorang 
dapat merasakan yang namanya bahagia. Terlepas dari itu, kebahagiaan 
banyak dibahas oleh para tokoh, baik tokoh Islam maupun barat.
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Berikut pendapat Aristoteles, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Jalaluddin Rakhmat, bahwa terdapat beberapa syarat yang dibutuhkan 
untuk meraih kebahagiaan yang berlangsung lama adalah good birth, good 
health, good look, good luck, good reputation, good friends, good money, 
and goodness. Menurutnya, kebahagiaan yang diinginkan untuk dirinya 
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sendiri dan tidak untuk yang lainnya. Tetapi kehormatan, kesenangan, 
pemikiran, dan setiap kebaikan itu kita pilih untuk meraih kebahagiaan, 
dengan mengambil keputusan bahwa melalui kebaikan-kebaikan itulah 
yang membuat kita bahagia. Pada sisi lain, orang memilih kebahagiaan 
tidak untuk kebaikan yang lainnya. Jadi, kebahagiaan merupakan suatu 
yang final dan mencukupi untuk dirinya sendiri. Menurut Aristoteles, 
kebahagiaan itu harus diraih seumur hidup. Kebahagiaan ialah kehidupan 
yang baik.
13
 
Selain pendapat dari tokoh-tokoh barat, kebahagiaan juga dibahas 
oleh tokoh Islam, salah satunya yaitu Imam Al-Ghaali yang mana beliau 
merupakan satu salah tokoh tasawuf. Menurut pendapatnya seperti yang 
diungkapkan oleh Hamka, bahwa bahagia dan kelezatan yang sejati yaitu 
bilamana kita dapat mengingat Allah,  lanjut beliau bahwa bahagia dalam 
tiap-tiap suatu hal yaitu bila kita dapat merasakan akan nikmat kesenangan 
dan kelezatannya. Kelezatan yang dimaksud adalah menurut tabiat 
kejadian masing-masing, yaitu melihat rupa yang indah, kenikmatan pada 
telinga untuk dapat mendengar alunan suara yang merdu, dan segala 
anggota yang lain di tubuh setiap manusia. Selain itu ada pula kelezatan 
hati yaitu teguh ma’rifat terhadap Allah karena hati dijadikan sebagai 
pengingat kepada Tuhan.
14
 
Kebahagiaan tercantum di dalam Al-Quran, kata yang sangat tepat 
untuk mendeskripsikan kebahagiaan yaitu aflaha. Kata tersebut selalu 
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diawali dengan kata penegas qad, sehingga berbunyi qad aflaha, sungguh 
telah berbahagia. Kata tersebut merupakan derivasi dari akar kata falah. 
Ingatkah kalian, dalam tiap harinya paling tidak sebanyak sepuluh kali, 
muazin di seluruh dunia Islam meneriakkan hayya ‘alal falah, yang artinya 
marilah meraih kebahagiaan. Jadi, suara muazin tersebut cukup 
menjadikan buki bahwa agama Islam itu selalu memanggil umatnya setiap 
waktunya untuk meraih kebahagiaan.
15
 
Aspek-aspek kebahagiaan menurut Seligman yang dapat menjadi 
sumber kebahagiaan sejati ada lima aspek, yaitu:
16
  
1. Terjalinnya hubungan positif dengan orang lain, pada hal ini 
hubungan positif tak hanya dengan memiliki teman, pasangan, 
maupun anak. Tetapi dapat menjalin hubungan positif dengan individu 
yang ada di sekitarnya.  
2. Keterlibatan penuh, pada hal ini tak hanya berkaitan dengan karir, 
namun pada aktivitas lainnya seperti halnya hobi dan aktivitas 
bersama keluarga. Dengan melibatkan diri secara penuh, bukan hanya 
pada fisik yang beraktivitas tetapi hati juga pikiran yang turut serta 
dalam beraktivitas. 
3. Penemuan makna dalam keseharian, pada keterlibatan penuh dan 
hubungan positif dengan orang lain tersirat satu cara lain untuk dapat 
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bahagia, yaitu dengan menemukan makna terhadap apapun yang 
dilakukan. 
4. Optimisme yang realistis, orang yang memiliki optimis mereka 
cenderung lebih bahagia karena mereka tidak mudah cemas dalam 
menjalani hidup dengan penuh harapan. 
5. Resiliensi, yaitu kemampuan untuk dapat bangkit dari peristiwa yang 
tidak menyenangkan. 
Menurut Ibn al-Qayyim sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Rofi’udin Abi Fariz, seseorang dapat dikatakan bahagia jika memiliki 3 
indikator berikut, yaitu:
17
 
1. Cahaya hikmah, maksudnya adalah cahaya yang disusupkan Allah 
kepada hati setiap orang yang mengikuti para rasul. Dengan kata lain, 
cahaya hikmah merupakan ilmu yang dimiliki seseorang sehingga 
dapat membedakan antara yang hak dan batil, petunjuk dan kesesatan, 
mudharaat dan manfaat, dan yang baik juga buruk. 
2. Buruk sangka terhadap diri sendiri, hal ini yang amat diperlukan, 
karena baik sangka terhadap diri sendiri akan menghalangi koreksi 
dan kerancuan pada diri, sehingga ia melihat keburukan sebagai 
kebaikan dan aib sebagai kesempurnaannya. 
3. Membedakan antara nikmat dan ujian, yang berarti dapat 
membedakan antara nikmat yang dilihatnya sebagai kebaikan dan 
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kasih sayang dari Allah serta yang dapat membawanya kepada 
kenikmatan yang abadi, dan membedakan dengan nikmat yang hanya 
sekadar tipuan belaka. 
  
G. Metode Penelitian 
a. Metode dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Moleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif 
ialah suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami terhadap suatu 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik 
serta mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata juga bahasa, untuk suatu 
konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.
18
 
Adapun metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif, 
yaitu suatu metode yang memiliki tujuan untuk untuk mendeskripsikan, 
meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau berbagai fenomena realitas 
sosial di masyarakat yang menjadi objek suatu penelitian serta berupaya 
menarik realitas tersebut ke permukaan sebagai suatu ciri karakter, sifat, 
model, tanda, gambaran suatu keadaan dalam setiap kondisi, serta situasi 
maupun fenomena tertentu. 
 
                                                             
18
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2005), 
6. 
 19 
 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Desa Baginda Kecamatan Sumedang 
Selatan Kabupaten Sumedang. 
c. Sumber Data 
Menurut Lofland seperti yang telah dikutip oleh Lexy J. Moleong, 
jika sumber data utama pada penelitian kualitatif adalah kata-kata serta 
tindakan, selebihnya merupakan data tambahan yaitu dokumen dan lain-
lain. Sumber data dalam penelitian ini didapat melalui dua sumber data, 
ialah data primer dan data sekunder.
19
 
1) Data Primer 
Merupakan data yang didapat secara langsung dari hasil 
wawancara yang didapat dari subjek atau informan yang memiliki kriteria 
yaitu, remaja yang dibatasi dari usia 17-21 tahun, remaja yang akan diteliti 
adalah remaja putri sebanyak  3 orang sebagai sempel penelitian, dan dari 
banyaknya Dusun di Desa Baginda diambil Dusun Baginda untuk 
dilakukan penelitian. 
2) Data Sekunder 
Merupakan data pendukung seperti literatur, buku-buku catatan 
harian, serta dokumentasi subjek yang berkaitan dengan penelitian.  
d. Teknik pengumpulan data 
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1) Observasi 
Observasi merupakan dasar ilmu dan juga merupakan dasar untuk 
mengetahui kebenaran dari suatu ilmu. Pada penelitian ini, penulis akan 
mengobservasi 3 remaja putri yang mengalami atau berlatar belakang 
keluarga broken home yang berada di Desa Baginda. Termasuk di 
dalamnya remaja yang berperilaku baik maupun jelek di masyarakat. Dan 
remaja broken home yang tinggal bersama salah satu orangtua nya maupun 
yang tidak tinggal bersama keduanya dalam hal lain tinggal bersama 
saudara atau neneknya. 
2) Wawancara 
Wawancara penelitian adalah suatu metode penelitian yang 
meliputi pengumpulan data melalui interaksi verbal secara langsung antara 
pewawancara dan responden.
20
 
Wawancara ini akan dilakukan terhadap remaja yang mengalami 
broken home mengenai pembahasan pemaknaan hidup bagi remaja 
tersebut. Jika diperlukan, penulis melakukan wawancara terhadap orang-
orang terdekat dari subjek yang akan diwawancarai seperti teman, saudara, 
dan lain-lain yang mengetahui permasalahan dan kehidupan subjek 
penelitian.  
3) Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau jenis film lainnya. 
Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa lampau atau yang telah 
berlalu. Data dokumentasi yang akan digunakan adalah berupa foto-foto 
dan recorder kegiatan baik ketika wawancara sedang terjadi maupun 
ketika berlangsungnya observasi.
21
 
e. Teknik Analisis data 
Analisis data pada penelitian kualitatif yaitu upaya yang dilakukan 
dengan bekerja pada data, mengorganisasi data, serta memilah-milahnya 
untuk menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, serta 
mencari dan menemukan suatu pola, menemukan mengenai apa yang 
penting dan yang dipelajari serta memutuskan yang bisa diceritakan 
kepada orang lain. 
Miles dan Huberman menyebutkan bahwasanya aktivitas pada 
analisis data kualitatif digunakan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus hingga tuntas, sehingga seluruh data sudah jenuh. Kegiatan 
pada analisis data ialah mencakup data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification.
22
 
a) Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data yang berarti merangkum data, memilih dan 
memfokuskan pada hal yang primer dan penting. Karena data yang didapat 
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di lapangan akan banyak, dengan hal ini dapat mempermudah bagi penulis 
dalam pengumpulan data dan dapat memberi sebuah gambaran yang lebih 
jelas.  
b) Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data ini merupakan langkah yang dilakukan setelah 
melakukan reduksi data. Dengan menyajikan data dapat mempermudah 
penulis untuk dapat memahami hal yang terjadi dan melakukan 
perencanaan kerja yang akan dilakukan selanjutnya dari apa yang sudah 
dipahami. 
c) Conclusion/verification 
Terakhir ialah langkah untuk menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Pada kesimpulan yang awal sifatnya masih sementara dan akan berubah 
jika tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung terhadap tahap 
pengumpulan data berikutnya.  
 
 
 
